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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh variasi waktu tahan sintering 
terhadap karakteristik hidroksiapatit dari cangkang telur ayam ras sebagai material
kandidat bone graft. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui sifat
fisis dan sifat mekanik kandidat bone graft agar memenuhi karakteristik dari
tulang alami. Pada penelitian ini dilakukan sintesis hidroksiapatit menggunakan 
sumber kalsium oksida CaO alami dari cangkang telur ayam ras setelah 
dikalsinasi pada temperatur 900â•°C selama 3 jam. Proses sintesis hidroksiapatit
dilakukan menggunakan metode solid state reaction pada temperatur sintering 
900â•°C selama 2 jam untuk mengetahui pembentukan senyawa hidroksiapatit.










) dapat diketahui melalui
pengujian XRD (X-Ray Difractometer). Hidroksiapatit hasil sintesis dibuat
menjadi sampel bone graft menggunakan metode powder foaming pada 
temperature sintering 900â•°C dengan variasi waktu tahan sintering 30 menit, 90
menit dan 150 menit. Kemudian dilakukan karakterisasi sifat fisis (porositas) dan
sifat mekanik (kuat tekan) pada masing-masing bone graft untuk mengetahui
kesesuaian pada karakteristik tulang alami. Berdasarkan hasil pengujian XRD
diketahui bahwa hidroksiapatit telah berhasil disintesis dari serbuk cangkang telur
ayam ras. Berdasarkan hasil karakterisasi material bone graft menunjukkan bahwa
proses sintering dan variasi waktu tahan sintering mempengaruhi sifat fisis
(porositas) dan sifat mekanik (kuat tekan). Semakin tinggi variasi waktu tahan
sintering, persentase porositas dan kuat tekan terus menurun. Berdasarkan hasil
persentase porositas sampel bone graft sesuai dengan karakteristik tulang alami,
dimana persentase porositas 3-4 % dapat diaplikasikan pada tulang cortical bagian
ilium spacer dan berdasarkan nilai kuat tekan sebesar 18,8-22,1 MPa belum
memenuhi untuk tulang cancellous (spongy).  
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